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Liquid organic fertilizer is an alternative nutrient used by farmers. The appropriate dose of liquid 
fertilizer is important to ensure efficient and effective fertilization. This study aims to determine the 
effect of Super Flora liquid organic fertilizer doses on the growth and production of peanuts. The 
method used in this study was a Randomized Block Design (RCBD) with 6 (six) treatments and 
repeated 4 (four) times, so there were 24 experimental units. The results showed that the treatment of 
liquid super organic fertilizer did not have a significantly different effect on the observed variables on 
the growth component of peanut plants, but had a significantly different effect on the production 
component, namely the stover wet weight (g), number of pods per sample, and weigh 100 seeds (g). 
The best dose for peanut production based on research is 5 cc / l water, this shows the highest 
production yield of 1,313 g / plot, equivalent to 3.47 tons/ha. 
 




Pupuk organik cair merupakan salah satu nutrisi alternatif yang digunakan petani. Pemberian 
dosis pupuk cair secara tepat penting untuk memastikan pemupukan secara efisien dan efektif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk organik cair Super Flora 
terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 (enam) perlakuan dan diulang 4 
(empat) kali, sehingga ada 24 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
pupuk organik cair Super Flora tidak memiliki pengaruh yang berbeda nyata terhadap variabel 
yang diamati pada komponen pertumbuhan tanaman kacang tanah, tetapi memiliki pengaruh 
yang berbeda nyata terhadap komponen produksi, yaitu bobot basah brangkasan (g) , jumlah 
polong per sampel, dan berat 100 biji (g). Dosis terbaik untuk produksi kacang tanah 
berdasarkan penelitian adalah 5 cc / l air, ini menunjukkan hasil produksi tertinggi 1.313 g / 
plot atau setara dengan 3,47 ton / ha. 
 
Kata kunci: pupuk cair; organik; kacang tanah 
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Kacang tanah dalam bahasa Latin disebut juga (Arachis hypogaea L.), termasuk salah 
satu komoditi tanaman pangan yang memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi selain padi 
dan umbi-umbian. Hampir seluruh bagian tanaman kacang tanah ini mempunyai nilai 
ekonomis yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan, seperti daun dan 
tangkainya dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan pupuk hijau. A. hypogaea L. Merupakan 
tanaman pangan yang mendapat prioritas kedua untuk dikembangkan dan ditingkatkan 
produksinya setelah padi. Hal ini didorong dengan semakin meningkatnya kebutuhan akan 
pangan, bahan baku industri dan pakan ternak. Produksi kacang tanah di Indonesia dinilai 
masih sangat rendah yaitu pada tahun 2011-2014 luas tanam kacang tanah mencapai 2.117 ha, 
dengan produksi mencapai 2.745 ton atau sama dengan 1,3 ton/ha (BPS). Dari segi produksi, 
kacang tanah di Kabupaten Merauke berpotensi untuk dikembangkan sebagai salah satu 
komoditi unggulan setelah padi. Pada tahun 2014 luas tanam kacang tanah mencapai 403 ha, 
dengan produksi mencapai 106,3 ton atau sama dengan 2,5 ton/ha (Dinas Tanaman Pangan 
dan Hortikultura Kabupaten Merauke, 2014). 
Kebutuhan kacang tanah sebagai bahan pangan dan pakan semakin meningkat, namun 
produksinya masih terbatas. Hal ini salah satunya disebabkan karena kebutuhan atau 
penggunaan pupuk yang cukup tinggi dan penggunaan dosis pupuk yang belum tepat. Salah 
satu penambahan unsur hara bagi tanaman yaitu dengan memberikan pupuk organik. Pupuk 
organik adalah pupuk yang berasal dari bahan-bahan organik, seperti tumbuhan, hewan, 
ataupun limbah organik lainnya, yang berfungsi meningkatkan daya simpan dan daya serap 
air, memperkaya unsur hara makro dan mikro, merangsang pertumbuhan akar batang dan 
daun. Pupuk organik dibagi menjadi dua macam yaitu pupuk organik dalam bentuk padat dan 
pupuk organik dalam bentuk cair. Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan 
bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang 
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Pengaplikasiannya dapat diberikan melalui 
tanah maupun melalui daun. Bentuk pupuk organik cair yang telah tersedia dan harganya 
yang murah, mudah didapatkan dan diperlukan untuk hampir seluruh tanaman yaitu pupuk 
organik cair Super Flora. 
Pupuk organik cair Super Flora merupakan formula yang dibuat untuk merangsang 
pertumbuhan dan kesuburan tanaman untuk daun, bunga, dan buah. Super Flora mengandung 
unsur makro (0,690% kadar N (total), 0,100% kadar P2O5, 1,590%  kadar K2O, 5,40%, kadar 
S)  unsur mikro ( Fe, Mn ,Cu ,Mg ,Zn, Ca, S, B, Co) dan mengandung senyawa-senyawa 
organik: (70,32% kadar protein, 1,180%  kadar lemak, 1,550% kadar zat-zat organik, 2,05% 
kadar zat pelekat). Yang keseluruhan dapat diserap oleh seluruh bagian tanaman mulai dari 
daun sampai ke akar-akarnya. 
Manfaat Super Flora yaitu untuk merangsang dan mempercepat tumbuhnya tanaman 
dan cabang yang baru muncul, dapat membuat tanaman cepat berbunga dan berbuah, dan 
dapat mencegah daun, bunga, dan buah dari kelayuan dan kerontokan. Super Flora ini banyak 
digunakan untuk memupuk berbagai jenis tanaman salah satunya yaitu kacang tanah. Namun, 
pemberian pupuk dengan dosis yang berlebihan justru akan mengakibatkan timbulnya gejala 
kelayuan pada tanaman, oleh karena itu, pemilihan dosis yang tepat perlu diketahui. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk organik cair Super Flora 
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Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Kumbe, Distrik Malind, Kabupaten Merauke, 
Provinsi Papua, pada bulan April sampai Juli 2015. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Handtractor, sabit, cangkul, ember, 
garuk, tugal, tripleks, patok/ajir, meteran, alat tulis, handsprayer, timbangan, timbangan 
analitik dan kalkulator. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang tanah 
varietas Kelinci, air, cat, pupuk organik cair Super Flora, pupuk anorganik (Urea, SP-36 dan 
KCL) dan Pestisida.   
Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan dan diulangi sebanyak 4 kali, sehingga 
diperoleh 24 satuan percobaan. Jarak tanam yang digunakan adalah 20 cm X 30 cm dengan 
ukuran petak percobaan 270 cm x 140 cm. Setiap lubang tanam ditanami 2 biji kacang tanah. 
Perlakuan yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
1. D0 : Tanpa perlakuan pupuk cair  Super Flora 
2. D1 : Dosis pupuk cair Super Flora 2 cc/l air 
3. D2 : Dosis pupuk cair Super Flora 3 cc/l air 
4. D3 : Dosis pupuk cair Super Flora 4 cc/l air 
5. D4 : Dosis pupuk cair Super Flora 5 cc/1 air 
6. D5 : Dosis pupuk cair Super Flora 6  cc/l air 
Prosedur Penelitian 
 Penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan kegiatan, yaitu persiapan lahan, pengolahan 
tanah, pembuatan bedengan, persiapan benih, penanaman, dan panen. Pemeliharaan tanaman 
meliputi penyulaman, pemupukan, pengairan, penyiangan, dan pembumbunan. Selain itu, 
juga dilakukan pengendalian hama dan penyakit. 
Variabel Pengamatan 
Variabel yang diamati terdiri atas komponen pertumbuhan, dan komponen produksi. 
Komponen pertumbuhan yang diamati terdiri atas tinggi tanaman (cm), dan  jumlah tangkai 
daun, sedangkan komponen produksi yang diamati meliputi berat brangkasan basah (g), 
jumlah polong per sampel, jumlah biji per polong, produksi tanaman sampel per plot (g), berat 
100 biji (g), dan produksi total per plot (g). 
Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis secara sidik ragam (analisis RAK) dengan 
menggunakan 6 perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga menghasilkan 24 satuan 
percobaan. Jika hasil analisa menunjukkan signifikan maka akan dilanjutkan dengan uji BNT 
(Beda Nyata Terkecil).  
 
Hasil dan Pembahasan 
Komponen Pertumbuhan 
Tinggi tanaman; Hasil Analisis sidik ragam pada berbagai umur pengamatan tinggi tanaman 
disajikan pada Tabel 1, terlihat bahwa pada pengamatan umur 14 hst, 21 hst, 28 hst dan 35 hst 
memberikan pengaruh tidak berbeda nyata. Pada perlakuan D4 terlihat memberikan tinggi 
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Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Pada berbagai Umur Pengamatan 
Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 
14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 
D0 13,68 16,51 22,04 30,64 
D1 13,85 17,10 23,00 32,40 
D2 13,98 17,43 23,09 32,59 
D3 13,91 17,40 23,05 32,57 
D4 13,70 17,44 23,14 32,75 












Keterangan : ns : non signifikan pada taraf 0,05 
 
Hasil Analisis sidik ragam pada berbagai umur pengamatan tinggi tanaman terlihat 
bahwa pada pengamatan umur 14 hst, 21 hst, 28 hst dan 35 hst memberikan pengaruh tidak 
berbeda nyata. Perlakuan D4 terlihat memberikan tinggi tanaman terbaik yaitu 32,75 cm dan 
perlakuan D0 memberikan tinggi tanaman terendah yaitu 30,64 cm. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Gardner, at al (1991) menyatakan bahwa tinggi tanaman lebih dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan seperti cahaya, iklim dan CO2. Lingga (2003), juga menyatakan bahwa 
tinggi tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan kondisi lingkungan tumbuh tanaman. 
Jumlah tangkai daun; Hasil analisis sidik ragam pada berbagai umur pengamatan jumlah 
tangkai daun disajikan pada Tabel 2. Pada Tabel tersebut terlihat bahwa pada pengamatan 
umur 14 hst, 21 hst, 28 hst dan 35 hst, perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh yang 
tidak berbeda nyata. Pada perlakuan D4 terlihat memberikan jumlah tangkai daun terbaik 
yaitu 32,00 dan perlakuan D0 memberikan jumlah tangkai daun terendah yaitu 28,85.  
Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Tangkai Daun Tanaman Pada  berbagai Umur Pengamatan. 
Perlakuan 
Jumlah Tangkai Daun  
14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 
D0 8,20 14,85 23,08 28,85 
D1 8,20 15,35 25,15 31,33 
D2 8,28 15,35 25.73 31,83 
D3 8,28 15,38 25,68 31,73 
D4 8,35 15,45 25,78 32,00 












Keterangan : ns (non signifikan pada taraf 0,05) 
Prasetya, et al (2009) menjelaskan bahwa unsur nitrogen bermanfaat untuk 
pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu pembentukan sel-sel baru seperti daun, cabang, dan 
mengganti sel-sel yang rusak. Nitrogen yang disumbangkan oleh pupuk organik cair 
merupakan unsur hara makro yang dimanfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhan 
vegetatifnya seperti batang, daun dan akar (Rinsema, 1986). Oleh karena itu nitrogen 
dibutuhkan dalam jumlah besar pada setiap tahap pertumbuhan tanaman, khususnya pada 
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Berat brangkasan basah (g); Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh 
yang berbeda nyata pada komponen produksi berat brangkasan basah. Pada perlakuan D4 
menunjukkan berat brangkasan basah (148 g) tidak berbeda nyata dengan perlakuan D3 (134 
g), D2 (135 g), dan perlakuan D5 (133 g), namun berbeda nyata dengan perlakuan D1 (120 g) 
dan D0 (113 g). Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan D4 memberikan hasil tertinggi 
(148 g), sementara hasil terendah yaitu pada perlakuan D0 (113 g). Hal ini diduga karena pada 
perlakuan D4, kebutuhan N telah tersedia dan tercukupi untuk pertumbuhan dan hasil 
tanaman kacang tanah dengan penambahan pupuk organik cair Super Flora yang mengandung 
unsur makro 0,690% kadar N Total. Lingga (1994), menyatakan bahwa unsur nitrogen bagi 
tanaman dapat merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan khususnya batang dan 
daun. Selanjutnya Gardner et al., (1991) menambahkan bahwa secara umum penggunaan 
nitrogen pada tanaman mampu menghasilkan pertumbuhan vegetatif yang lebih cepat, 
meningkatkan panjang batang, memperbesar ukuran daun dan memberikan warna daun lebih 
hijau, sehingga meningkatkan pertumbuhan jaringan tanaman dan berat brangkasan basah 
juga meningkat. Semakin banyak jumlah daun dan semakin tinggi tanaman, maka berat segar 
brangkasan akan semakin besar. 
 
Tabel 3. Rata-Rata Pengamatan Berat Brangkasan Basah (g), Jumlah Polong Per Sampel 
Jumlah Biji Per Polong, Produksi Tanaman Sampel Per Plot (g), Berat 100 Biji (g)  
 dan Produksi Total Per Plot (g). 
Perlakuan 



















D0 112.50 a 16,25 a 2,43 465.00  63,75 a 893 
D1 119.75 ab 19,13 b 2,48 510.00  66,38 cd 1.286 
D2 135.25 bc 19,08 b 2,48 545.00  64,05 ab 1.190 
D3 133.75 bc 19,03 b 2,51 550.00  65,03 abc 964 
D4 148.00 c 19,23 b 2,56 587.50  67,45 d 1.313 













Keterangan: *) : nyata pada taraf 0.05 
 : **) :berbeda sangat nyata pada taraf 0,05 
 : ns : Non Signifikan pada taraf 0,05 
 : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata pada taraf 0.05 
 
Jumlah polong per sampel:  
Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh yang 
berbeda nyata pada komponen jumlah polong per sampel. Pada perlakuan D4 jumlah polong 
per sampel mencapai 19,23,  tidak berbeda nyata dengan perlakuan D1 sebesar 19,13, D2 
sebesar 19,08, D5 sebesar 19,05, dan D3 sebesar 19,03, namun  berbeda nyata dengan 
perlakuan D0 yang hasilnya 16,25. Pada Tabel 3, dapat terlihat bahwa perlakuan yang 
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memberikan hasil tertinggi yaitu D4 (19,60) dan perlakuan yang memberikan hasil terendah 
yaitu tanpa perlakukan pupuk organik cair, D0 (16,25).  
Berdasarkan deskripsi, kacang tanah varietas Kelinci menghasilkan jumlah polong 15 
per tanaman, jika dibandingkan dengan hasil penelitian dengan pemberian pupuk organik cair 
Super Flora dengan dosis terbaik yaitu 5 cc/l air, hasil yang diperoleh lebih tinggi, yaitu 19 
polong per tanaman. Hal ini diduga karena penambahan pupuk organik cair Super Flora yang 
mengandung unsur hara mikro Mg, dan unsur hara makro P dan K yang dapat meningkatkan 
jumlah polong per tanaman. Menurut Hanafiah (2005), Mg juga berperan sebagai fosfor yang 
sangat berpengaruh terhadap produksi tanaman, unsur P yang cukup akan meningkatkan 
jumlah buah yang dihasilkan, karena unsur tersebut berperan dalam pembelahan sel, 
pembentukan bunga, buah dan biji.  
Marzuki (2007) menyatakan tanaman yang mendapatkan unsur kalium yang cukup 
dapat memanfaatkan air dan hara secara efisien, baik yang berasal dari tanah dan pupuk, akan 
menghasilkan kacang tanah yang berkualitas baik, polong tumbuh baik dan berisi penuh. 
Jumlah biji per polong;  
Penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan tidak memberikan 
pengaruh yang berbeda nyata pada komponen jumlah biji per polong. Namun terlihat bahwa 
pada perlakuan D4 memberikan hasil tertinggi yaitu 2,56 dan hasil terendah diperoleh pada 
perlakuan D0 2,43. Hal ini diduga disebabkan karena komponen jumlah biji per polong lebih 
banyak dipengaruhi oleh faktor genetis dari pada pengaruh asupan hara yang diperoleh. Maria 
(2000) menyatakan bahwa semakin banyak jumlah polong tidak selalu berarti semakin banyak 
jumlah polong berisi yang diperoleh. Jumlah dan ukuran biji maksimal ditentukan oleh faktor 
genetik serta kondisi yang dialami selama pengisian biji (Mimbar, 1991). 
Produksi tanaman sampel per plot (g);  
Penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan tidak memberikan 
pengaruh yang berbeda nyata pada produksi tanaman sampel per plot. Namun, terlihat bahwa 
perlakuan D4 memberikan hasil tertinggi yaitu 565 g, dan hasil terendah diperoleh pada 
perlakuan D0 465 g. Hal ini diduga karena penambahan pupuk organik cair Super Flora 
memberikan asupan unsur hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman, sehingga pada 
perlakukan D4, jumlah polong yang diperoleh mencapai rata-rata 19 polong per tanaman, 
yang pada akhirnya berpengaruh terhadap produksi tanaman sampel per plot. Hal ini sesuai 
pendapat Soegiman (1982), yang menyatakan suatu tanaman akan tumbuh dan mencapai 
tingkat produksi tinggi apabila unsur hara yang dibutuhkan tanaman dalam keadaan cukup 
dan berimbang dalam tanah. 
Berat 100 biji (g); 
Penelitian ini menunjukkan perlakuan yang diberikan memberikan pengaruh yang 
berbeda nyata pada komponen berat 100 biji. Pada perlakuan D4 diperoleh hasil tertinggi 
yaitu 67,45 g, tidak berbeda nyata dengan perlakuan D1 yaitu 66,38 g, dan perlakuan D5  
66,00 g, namun berbeda nyata dengan perlakuan D3 yaitu 65,03 g, D2 64,05 g, dan D0 63,75 
g. Pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa perlakuan yang terbaik dengan hasil tertinggi yaitu D4 
(67,45 g) dan hasil terendah pada perlakuan D0 (63,75 g). Berat 100 biji kacang tanah pada 
deskripsi varietas kelinci yaitu 45 g terlihat bahwa dengan penambahan pupuk organik cair 
Super Flora yang mengandung unsur 0,100% kadar P2O5 dan unsur hara mikro Mg yang 
berperan dalam pertumbuhan biji, dengan dosis 5 cc/l air dapat meningkatkan berat 100 biji 
hingga 67,45 g.  
Sumarno (2002) menyatakan bahwa unsur fosfor diperlukan tanaman kacang tanah 
untuk pertumbuhan dan pembentukan polong serta biji. Ketersediaan unsur fosfor di dalam 
tanah berfungsi untuk pembentukan polong, dan penambahan unsur Mg pada tanah yang 
kurang subur akan dapat meningkatkan bobot biji dan produksi kacang tanah. Unsur hara 
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yang diserap oleh tanaman berupa unsur Nitrogen berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan 
tanaman pada masa vegetatif dan meningkatkan produksi biji-bijian pada masa generatif. Bila 
berat 100 biji tinggi maka semakin banyak pula hasil yang akan diperoleh, namun semua itu 
sebagian masih dipengaruhi oleh genotipe dan varietas tanaman itu sendiri (Sitompul dan 
Guritno, 1995). 
Produksi total per plot (g);  
Penelitian menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan tidak memberikan pengaruh 
yang berbeda nyata pada produksi total per plot. Namun, pada Tabel 3 terlihat bahwa pada 
perlakuan D4 memberikan hasil tertinggi yaitu 1.313 g (3,47 ton/ha) dan hasil terendah D0 
893 g (2,36 ton/ha). Berdasarkan deskripsi kacang tanah varietas Kelinci hasil rata-rata 2,3 
ton/ha, jika dibandingkan dengan hasil  penelitian dengan pemberian pupuk organik cair 
Super Flora dengan dosis terbaik yaitu 5 cc/l air, hasil produksi yang diperoleh lebih tinggi 
yaitu 1.313 g (3,47 ton/ha). Hal ini diduga karena penambahan pupuk organik cair Super 
Flora yang mengandung unsur hara mikro Mg, dan unsur hara makro 1,590% kadar K2O 
dapat meningkatkan jumlah polong per tanaman (Hanafiah, 2005). Sumarno (2002) 
menyatakan bahwa unsur fosfor diperlukan tanaman kacang tanah untuk pertumbuhan dan 
pembentukan polong serta biji. Ketersediaan unsur fosfor di dalam tanah berfungsi untuk 
pembentukan polong dan penambahan unsur Mg pada tanah akan dapat meningkatkan bobot 
biji dan produksi kacang tanah, hal ini sesuai dengan penelitian Darmijati et al (1989) 
menyatakan bahwa pemupukan dengan penambahan pupuk fosfor secara nyata menambah 
jumlah dan berat polong per tanaman, berat biji per tanaman dan hasil kacang tanah juga 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik cair Super Flora 
memberikan pengaruh positif yang secara statistik berbeda nyata terhadap komponen 
produksi pada variabel berat brangkasan basah, jumlah polong per sampel dan berat 100 biji 
kacang tanah.  Perlakuan D4 dengan dosis pupuk organik cair sebanyak 5 cc/l air memberikan 
hasil produksi tertinggi yaitu 1.313 g (3,47 ton/ha), sementara perlakuan D0, tanpa pupuk 
organik cair Super Flora memberikan hasil terendah yaitu 893 g (2,36 ton/ha). Berdasarkan 
hasil penelitian ini dapat disarankan penggunaan pupuk organik cair Super Flora dengan dosis 
5 cc/l air untuk memperoleh hasil produksi kacang tanah yang lebih tinggi. 
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